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SUMMARY

ARSI. Reproduction Biology and Functional Responses of Telenomus sp. 

(Hymenoptera: Scelionidae) against Eurydema pulchrum (Westw.) (Hemiptera: 

Pentatomidae). (Supervised by SITI HERLINDA and CHANDRA 1RSAN).

The research was aimed at knowing the reproduction biology of Telenomus

sp. parasitizing the egg of E. pulcrhum and studying the liinctional responses

The research was conductedof Telenomus sp against E. pulchrum eggs. 

in Entomological Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty 

of Agriculture, Sriwjaya University, from December 2007 to February 2008.

The cabbage bug, Eurydema pulchrum (Westw) is one of important pests 

of cabbage. The population of the insect can naturally be suppressed by its egg 

parasitoid, Telenomus sp. The research was conducted using direct observation and 

experiment. The results showed that oviposition period of Telenomus sp. ranged 

from 3.00 to 13.00 days with an average of 10.40 + 2.99 days. The number 

of parasitized E. pulcrhum eggs ranged from 32.00 to 440.00 eggs with an average

of 337.7 + 118.58 eggs. The level of parasitization ranged from 6.40 to 31.40%

with an average of 27.10 + 7.86%. The egg laying capacity of Telenomus sp. 

on the egg. E. pulchrum ranged from 32.00 to 440 eggs with an average 

of 3378.7 + 118.58 eggs. Fermale proportion of emerging Telenomus sp. ranged 

from 0.26 to 0.80 with an average of 0.62 + 0.16. The larval period of Telenomus 

sp. ranged from 11.80 to 13.30 days with an average of 12.12 + 0.42 days. The life 

cycle of Telenomus sp. ranged from 21.30 to 30.20 days with an average



of 28.00 + 3.95 days. The more the eggs provided by the host, the more the eggs 

parasitized by Telenomus sp.



RINGKASAN

ARSI. Biologi Reprodukasi dan Tanggap Fungsional Telenomus sp. (Hymenoptera: 

Scelionidae) pada Telur Eurydema pulchrum (Weswt.) (Hemiptera: Pentatomidae). 

(Dibimbing oleh: SITIHERLINDA dan CHANDRA IRSAN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati biologi reproduksi Telenomus sp. 

memarasit telur E. pulchrum dan untuk mempelajari tanggap fungsional 

Telenomus sp. yang diberi inang telur E. pulchrum. Penelitian ini dilakukan 

di laboratorium Entomolagi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, dari Desember 2007 hingga Februari 2008.

Kepik kubis, Eurydema pulchrum (Westw.) merupakan salah satu hama 

penting yang sering menyerang tanaman caisin. Populasi hama tersebut secara alami 

dapat ditekan oleh parasitoid Telenomus sp. yang memarasit telur Eurydema pulcrum 

(Westw). Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan langsung dan eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa oviposisi Telenomus sp. berkisar antara 

3,00-13,00 hari dengan rata-rata 10,40 ± 2,99 hari. Jumlah telur E. pulchrum 

terparasit berkisar antara 32,00-440,00 butir dengan rata-rata 337,7 ± 118,58 butir. 

Tingkat parasitisasi kentara berkisar antara 6.40-31,40% dengan rata-rata 

27,10 ± 7,86%. Keperidian Telenomus sp. pada telur E. pulchrum berkisar antara

yang

32,00-440,00 ekor dengan rata-rata 337,7 ± 118,58 ekor. Nisbah kelamin betina

Telenomus sp. berkisar antara 0,26-0,80 ekor dengan rata-rata 0,62 ± 0,16 ekor.

Lama perkembangan pradewasa Telenomus sp. berkisar antara 11,80-13,30 hari 

dengan rata-rata 12,12 ± 0,42 hari. Daur hidup Telenomus sp. berkisar antara



21,30-30,20 hari dengan rata-rata 28,00 ± 3,95 hari. Lama hidup imago Telenomus

sp. berkisar antara 6,00-15,00 hari dengan rata-rata 13,00 ± 2,75 hari. Semakin

banyak telur inang semakin banyak telur yang terparasit oleh Telenomus sp.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepik kubis, Eurydema pulchrum (Westw.) (Hemiptera: Pentatomidae) 

tersebar luas di wilayah Paleartik, khususnya negara-negara Eropa dan Mediterania 

(Kivan & Kilic 2000). E. pulchrum berwarna oranye hitam yang unik. Panjang 

tubuh E. pulchrum berkisar antara 7-11 mm. E. pulchrum tersebut sering ditemukan 

pada sawi-sawian dan lobak putih, khususnya pada bunga dan buah (Kalshoven

1981).

E. pulchrum dilaporkan menyerang lebih dari 50 spesies tanaman termasuk 

tanaman kubis-kubisan. Hama ini menyerang tanaman muda maupun tua. Tanaman

tua yang terserang dapat bertahan sedangkan tanaman muda yang terserang dapat

mengalami kematian (Lugwig & Kok 2000). Serangan pada daun caisin

menyebabkan daun caisin layu, bunga dan buah kempis berwarna putih dan pucuk

hangus seperti terbakar. Serangan berat E. pulchrum tersebut menyebabkan 

daun-daun membusuk dan bunga-bunga tidak dapat menghasilkan biji. Selain caisin, 

E. pulchrum juga dapat menyerang brokoli, kembang kol, sawi, petsai, dan sawi 

jabung. Hama ini dapat menyerang tumbuhan liar, seperti kanoli, sawi tanah atau 

sawi lemah, kardamin. Tanaman caisin sering dikonsumsi dalam bentuk segar 

(lalapan). Oleh karena itu, dalam pengendaliannya harus sehat dan tidak berbahaya 

bagi konsumen. Untuk itu, alternatif yang baik dalam pengendaliannya ialah secara 

hayati dengan menggunakan musuh alami seperti jamur entomopatogen, parasitoid 

dan predator (Herlinda et al 2006).

1
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Pengendalian secara hayati dengan musuh alami E. pulchrum ini sudah 

dilakukan di negara Brazil. Umumnya kumpulan telur E. pulchrum diserang oleh 

sejenis tabuhan kecil yang disebut parasitoid dapat menekan perkembangan dari 

E. pulchrum. Parasitoid itu dapat menyerang dan membunuh lebih dari 90% telur 

kepik yang diletakkan. Salah satu musuh alami yang menyerang hama E. pulchrum 

yaitu Telenomus sp. yang memarasit telurnya. Parasitoid ini meletakkan telur sekitar 

2-3 hari setelah muncul dari inangnya. Ukuran tubuh parasitoid tersebut berkisar 

antara 0,5-0,6 mm, berwarna hitam mengkilat. Imago betina selain mempunyai 

ovipositor dan ukuran tubuh lebih besar dari imago jantan juga mempunyai femur 

dan tibia berwarna coklat gelap. Imago jantan mempunyai femur dan tibia berwarna 

coklat terang. Dalam pengendalian hayati, parasitoid yang digunakan sebaiknya 

memiliki tanggap fungsional yang baik, hingga saat ini belum diteliti apakah 

Telenomus sp. memiliki tanggap fungsional yang baik.

B. Tujuan penelitian

1. Mengamati biologi reproduksi Telenomus sp. yang memarasit telur

E. pulchrum.

2. Mempelajari tanggap fungsional Telenomus sp. yang diberi inang telur 

E. pulchrum.

C. Hipotesis

1. Diduga semakin banyak inang yang diberikan maka jumlah keturunan 

Telenomus sp. semakin tinggi.
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2. Diduga semakin banyak jumlah inang yang diberikan maka sex rasio betina

dan jantan semakin tinggi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengendalian hayati hama

pada tanaman sayuran terutama Brassicacea
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